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ABSTRAK

Engine terdiri dari bagian-bagian logam (metal parts) yang bergerak seperti
poros engkol, batang torak, dan bagian mekanisme katup. Untuk menghindari
terjadinya kontak langsung maka perlu diberikan sistem pelumasan. Pelumasan
pada engine sangat penting, karena tanpa pelumasan komponen-komponen engine
akan mengalami gesekan secara langsung, sehingga menimbulkan panas dan
mengakibatkan kerusakan berupa keausan yang akhirnya umur engine dan
komponen-komponennya tidak tahan lama. Tujuan yang ingin diperoleh dalam
penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengetahui fungsi minyak pelumas
pada sistem pelumasan, komponen-komponen pada sistem pelumasan, cara kerja
sistem pelumasan, gangguan-gangguan yang terjadi pada sistem pelumasan, dan
cara mengatasi gangguan-gangguan yang terjadi pada sistem pelumasan.

Komponen sistem pelumasan pada Toyota Dyna 14b terdiri dari oil pan, oil
strainer, oil pump, relief valve, oil filter, oil cooler, piston jet, oil pressure switch
dan deep stick. Cara kerja sistem pelumasan adalah dengan cara mensirkulasikan
minyak pelumas ke seluruh bagian-bagian engine yang membutuhkan pelumasan.
Gangguan sistem pelumasan yang terjadi pada sistem pelumasan adalah tekanan oli
rendah, tekanan oli terlalu tinggi, pemakaian oli boros, oli berubah encer, dan filter
oli tersumbat. Cara mengatasi gangguan-gangguan yang terjadi adalah dengan
menganalisa kemungkinan kerusakan sehinggga dapat mengatasi gangguan-
gangguan yang terjadi secara efektif. Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa fungsi minyak pelumas adalah mengurangi terjadinya keausan, sebagai
pendingin, membersihkan kotoran-kotoran, dan meredam getaran.

Saran yang disampaikan adalah lakukan pengecekkan volume minyak pelumas

dalam oil pan, karena jumlah minyak pelumas yang kurang dari batas yang
ditentukan akan mengakibatkan engine mengalami over heating. Ganti
komponen-komponen sistem pelumasan yang tidak dapat diperbaiki, misalnya oil
filter 10.000 km. Ganti minyak pelumas secara teratur sesuai jangka waktu yang
ditentukan yaitu setiap 5000 km



ABSTRACT

The engine consists of metal parts that move such as the crankshaft, piston rod,
and valve mechanism parts. To avoid direct contact, a lubrication system is
needed. Engine lubrication is very important, because without lubrication the
engine components will experience friction directly, giving rise to heat and
causing wear damage which ultimately the engine's life and components don't last
long. The purpose to be obtained in the writing of the final project report is to
determine the function of lubricating oil in the lubrication system, the components
of the lubrication system, how the lubrication system works, the disturbances that
occur in the lubrication system, and how to deal with disturbances that occur in
the system lubrication. The components of the Toyota Dyna 14b lubrication
system consist of an oil pan, oil strainer, oil pump, relief valve, oil filter, oil
cooler, piston jet, oil pressure switch and deep stick. The way the lubrication
system works is by circulating lubricating oil to all engine parts that require
lubrication. The disruption of the lubrication system that occurs in the lubrication
system is low oil pressure, the oil pressure is too high, the use of wasteful oil, the
oil turns runny, and the oil filter is clogged. How to overcome the disturbances
that occur is to analyze the possibility of damage so that it can overcome the
disturbances that occur effectively. Based on the discussion it can be concluded
that the function of lubricating oil is to reduce wear and tear, as a coolant, to clean
dirt, and to reduce vibration. The suggestion given is to check the volume of
lubricating oil in oil pan, because the amount of lubricating oil that is less than the
specified limit will cause the engine to experience over heating. Replace
irreparable lubrication system components, for example 10,000 km oil filters.
Replace lubricating oil regularly according to the specified time period, which is
every 5000 km.
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DAFTAR NOTASI

I1 = Jari-Jari (3.14)

U = Harga viscositas absolut minyak pelumas (N.s/m?)
°C = Derajat Celcius

°F = Derajat Fahrenheit

A = Luas penampang yang bergesekan (cm?)

APl = American Petroleum Institute

SAE = Society of Automotive Engineers

SSU = Second Saybolt Universal
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